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Tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) merupakan salah satu 
tanaman tahunan penghasil minyak atsiri dan secara luas digunakan untuk 
obat-obatan salah satunya adalah sebagai aromaterapi dan stimulansia pada 
stres. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian minyak atsiri Vetiver sebagai alternatif treatment untuk kondisi 
stres dalam sediaan balsam. Efek dinilai dari stamina (lama waktu 
berenang) dan kadar hormon kortisol. Penelitian ini diuji menggunakan 
sebanyak 45 tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi manjadi 3 
kelompok kontrol (kontrol sehat=tanpa stressor; kontrol negatif=stressor; 
kontrol positif=stressor+Diazepam 0,036 g/mL) dan 2 kelompok uji 
(V1=stressor+Vetiver 10,01%; V2= stressor+Vetiver 19,97%), stressor 
yang diberikan berupa berenang selama ±10 detik. Hasil data di analisis 
dengan menggunakan Kruskal-Wallis Test (p<0,05) dan dilanjutkan dengan 
Mann-Whitney Test (p<0,05). Hasil analisis stamina menunjukkan bahwa 
minyak atsiri Vetiver dengan konsentrasi 10,01% dan 19,97% secara 
signifikan (p<0,05) meningkatkan waktu berenang pada tikus yang telah 
diberi stressor dibandingkan dengan kelompok kontrol positif 
(101,776±24,91 (V1), 91±33,42 (V2) dan 89,556±9,36 (K+)). Sedangkan 
hasil analisis kadar kortisol menunjukkan bahwa minyak atsiri Vetiver 
dengan konsentrasi 10,01% dan 19,97% secara signifikan (p<0,05) 
menurunkan kadar hormon kortisol pada tikus yang telah diberi stressor 
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (665,606±30,64 (V1), 
680,819±43,66 (V2) dan 669,836±85,48 (K-)). Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa minyak atsiri Vetiver dapat digunakan sebagai 
alternatif treatment pada kondisi stres namun harus diteliti lanjut mengenai 
parameter biokimia lainnya. 
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INFLUENCE OF THE ADMINISTRATION OF VETIVER 
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Vetiver plant (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) is one of the annual plants 
producing essential oils and is widely used for drugs, one of which is as 
aromatherapy and stimulansia on stress. Therefore, this research was 
conducted to determine the influence of the giving Vetiver essential oil as 
an alternative treatment for stress conditions in balm preparations. The 
effect of graded from stamina (duration of swim) and cortisol hormone 
levels. This study was tested using 45 male white male rats Wistar strain 
which were divided into 3 control groups (healthy control = no stressor; 
negative control = stressor; positive control = stressor + Diazepam 0.036 
g/mL) and 2 test groups (V1 = stressor + Vetiver 10.01%; V2 = stressor + 
Vetiver 19.97%), the stressor given in the form of a swimming for ± 10 
seconds. The results of the data were analyzed using the Kruskal-Wallis 
Test (p <0.05) and continued with the Mann-Whitney Test (p <0.05). The 
results of the stamina analysis show that of Vetiver essential oil with 
concentrations of 10.01% and 19.97% significantly (p <0.05) increase 
swimming time in mice that had been given a stressor compared to positive 
control group (101.776 ± 24.91 (V1). ), 91 ± 33.42 (V2) and 89.556 ± 9.36 
(K+)). While the results of the cortisol levels analysis show that of Vetiver 
essential oil with concentrations of 10.01% and 19.97% significantly (p 
<0.05) decrease the hormone cortisol level in mice that had been given a 
stressor compared to negative control group (665.606 ± 30.64 (V1), 680.819 
± 43.66 (V2) and 669.836 ± 85.48 (K-)). The results obtained indicate that 
Vetiver essential oil can be used as an alternative treatment in conditions of 
stress but should be researched about other biochemical parameters. 
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